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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian
A. Hasil Wawancara Dengan Guru
4.1.1 Peran Guru Dalam Melakukan Pembinaan Karakter Siswa Di Era  Digital
1) Bagaimana peran bapak/ibu dalam membentuk karakter siswa di Era digital?
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PPKn yaitu DS, beliau mengatakan bahwa, “Jika melihat anak-anak di sekolah terdapat sebagian anak yang mengidolakan atau fanatik terhadap suatu hal yang sedang viral atau nge-trend saat ini, misalnya seperti drama Korea. Nah sebagian dari siswa tersebut terkadang terlalu fanatik dan ikut-ikutan terhadap trend-trend  tersebut. sehingga hal ini menjadi tantangan bagi kami sebagai guru dalam memberikan pemahaman pendidikan karakter terhadap anak-anak tentang arti dari fanatik itu sendiri dan cara mengatasi atau menghindarinya apalagi di era digital sekarang ini. Ditambah disini juga setiap siswa diberikan izin untuk membawa gawai ke sekolah, terkadang dalam proses pembelajaran terdapat siswa yang sibuk bermain game dan kurang menoleransi terhadap kami sebagai Guru didepan. Untuk itu kami memutuskan untuk menggunakan pembelajaran yang dominan memakai gawai dan dibantu dengan penjelasan-penjelasan yang membantu memberikan pemahaman terhadap pembentukan karakter mereka”. (Hasil wawancara tanggal 28 September 2024).

2) Bagaimana bapak/ibu dalam mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika dalam pembelajaran di Era digital?
Menurut Ds, “Berbicara tentang nilai-nilai moral hampir setiap hari kami terapkan apalagi pada pembelajaran PPKn sendiri, setiap guru juga pastinya mengajarkan nilai-nilai moral itu, ditambah dengan pembelajaran saat ini yang menerapkan sistem kurikulum merdeka, dalam artian merdeka belajar. Namun perlu kami tekankan kepada para siswa bahwa kurikulum merdeka/ merdeka belajar bukan berarti merdeka, dalam artian mereka dapat bertindak sesukanya dengan mengesampingkan etika-etikanya. Justru etika dan moral itu yang terdepan, baru kemudian diikuti dengan gaya atau cara belajar mereka yang seperti apa”. (Hasil wawancara tanggal 28 September 2024).
3) Bagaimana bapak/ibu dalam mengajarkan keterampilan sosial dan emosional kepada siswa dalam konteks penggunaan teknologi digital?
Informan DS menjelaskan bahwa, “Sekarang ini kemampuan sosial mereka ini sangat tinggi, baik itu keterampilan sosial ataupun emosional dan interaksi mereka dengan orang luar, lingkungan sekolah ini sangat tinggi nilainya. Bahkan pada saat kegiatan-kegiatan sekolah siswa lebih aktif dalam mengatur segala kegiatan di Lapangan, guru hanya membantu memfasilitasi dan mendorong mereka, selebihnya mereka lah yang lebih aktif. Dan di era digital sekarang pun kita dapat melihat bagaimana para siswa dengan sosial medianya terlihat bagaimana nilai-nilai sosialnya yang tinggi”. (Hasil wawancara tanggal 28 September 2024).

4) Apakah bapak/ibu melakukan pendekatan khusus untuk membina karakter siswa yang tanggap terhadap perkembangan teknologi saat ini?
Menurut DS, “iya melakukan pendekatan tersebut, akan tetapi tidak semua siswa dapat menerima, terdapat beberapa dari mereka yang sedikit menyimpang, sehingga memerlukan pendekatan yang khusus bagi mereka-mereka yang sudah terlanjur menyimpang ke hal-hal negatif yang disebabkan oleh gadget atau gawai yang mereka pakai”. (Hasil wawancara tanggal 28 September 2024).

5) Apakah bapak/ibu melibatkan orang tua maupun masyarakat dalam pembinaan karakter siswa di Era digital?
Pendapat dari informan DS, “tentunya dalam pembinaan karakter ini guru selalu melibatkan orang tua didalamnya, namun jika berbicara dalam konteks dengan masyarakat kita agak sedikit susah untuk melihatnya, karna dalam sekolah hubungan yang lebih dominan tercipta yaitu komunikasi antara guru dengan orang tua”. (Hasil wawancara tanggal 28 September 2024).

6) Bagaimana cara bapak/ibu dalam menangani situasi di mana nilai-nilai karakter yang diajarkan di sekolah bertentangan dengan nilai-nilai yang diterapkan di lingkungan masyarakat siswa?
Informan DS mengungkapkan bahwa, “yang pertama sekali kami lakukan adalah menegurnya, apabila nilai-nilai tersebut bersifat negatif. Karena mau semerdeka apapun cara belajarnya tetap yang kita utamakan adalah nilai-nilai etika mereka, namun apabila teguran tersebut diabaikan baru selanjutnya akan diberikan punishment atau hukuman”. (Hasil wawancara tanggal 28 September 2024).

4.1.2 Bentuk Pembinaan Karakter Yang Dilakukan Oleh Guru
7) Apa saja bentuk pembinaan karakter yang bapak/ibu lakukan dalam membentuk karakter siswa?
Menurut DS, “berbicara tentang bentuk pembinaan karakter ini sebenernya banyak ya, namun yang dapat kita lihat siswa saat ini mengikuti projek P5, jadi bentuk pembinaan karakter itu sendiri dapat kita lihat melalui projek tersebut”. (Hasil wawancara tanggal 28 September 2024).

8) Apakah bapak/ibu melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dalam mendukung pembinaan karakter terhadap siswa?
Menurut informan DS, “Untuk kegiatan ekstrakurikuler itu sendiri belum ada dari saya”. (Hasil wawancara tanggal 28 September 2024).

9) Bagaimana bentuk kerjasama yang bapak/ibu lakukan dalam membina karakter terhadap siswa?
Informan DS menjelaskan bahwa, “tentunya bentuk kerjasama itu kami lakukan ya, bahkan setiap hari dengan siswa. Selain itu kerjasama antara guru juga sangat dihargai, misal terdapat keluhan terhadap siswa A jadi nantinya kami akan berkonsultasi dengan guru-guru yang lain untuk membantu mengatasi hal tersebut”. (Hasil wawancara tanggal 28 September 2024).

10) Bagaimana cara bapak/ibu memberikan contoh terhadap siswa dalam upaya memberikan pembinaan karakter ini?
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PPKn, beliau mengatakan bahwa, “Dalam upaya memberikan pembinaan karakter ini kami mencoba untuk menjadi teman mereka, ditambah mereka adalah siswa-siswa SMA jadi disini kami menempatkan diri sebagai teman terhadap mereka, hal ini dapat saya terapkan dari bagaimana cara saya berkomunikasi dengan mereka layaknya teman, jadi dari situ kita dapat melihat kesalahan-kesalahan yang fatal bagi mereka dan karakter mereka seperti apa jadi kami dapat menegurnya disitu”, ungkap DS. (Hasil wawancara tanggal 28 September 2024).

11) Apakah terdapat metode evaluasi yang bapak/ibu gunakan untuk mengukur perkembangan karakter siswa?
Menurut pendapat dari DS, “untuk evaluasi sendiri saya melihatnya melalui kerjasama tim yang dilakukan oleh siswa yaitu melalui penerapan metode PBL ataupun PJBL yang biasanya dilakukan secara berkelompok. Nah dari situ nantinya kami dapat melihat sejauh mana karakter para siswa berkembang”. (Hasil wawancara tanggal 28 September 2024).

4.1.3 Tantangan Dan Hambatan Yang Dilakukan Guru Dalam Proses Pembinaan Karakter
12) Apa saja tantangan yang bapak/ibu hadapi dalam proses memberikan pembinaan karakter terhadap siswa ?
Informan DS mengungkapkan bahwa, “tantangan yang saya hadapi adalah pemakaian teknologi yang berlebihan, dikarenakan dari pihak sekolah mengizinkan siswa membawa gawai mereka ke sekolah sehingga terkadang siswa sibuk bermain dengan gawainya saat proses pembelajaran berlangsung sehingga kami perlu mensiasati hal tersebut agar siswa fokus pada pembejalaran”. (Hasil wawancara tanggal 28 September 2024).

13) Bagaimana cara bapak/ ibu dalam mengatasi siswa yang bertentangan dengan proses pembinaan karakter yang diajarkan?
Menurut DS, “Hal pertama yang dapat dilakukan adalah menegurnya, jika teguran tersebut tidak diperdulikan selanjutnya diberikan punishment (hukuman) terhadap siswa, bisa dengan meminta mereka untuk mencuci muka terlebih dulu agar lebih fresh menerima pembelajaran namun jika masih tidak mempan maka sebaiknya siswa tersebut dapat keluar dari ruangan agar tidak menganggu siswa yang lain dalam belajar”. (Hasil wawancara tanggal 28 September 2024).

14) Bagaimana strategi yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi tantangan dan hambatan yang terjadi selama proses pembinaan karakter terhadap siswa?
Informan DS mengatakan, “Dalam mengatasi hal tersebut yang kami ingin lakukan adalah mencoba berinteraksi dengan siswa layaknya seorang teman yang bisa mendengarkan mereka, namun dengan memposisikan diri menjadi teman mereka bukan berarti mereka dapat seenaknya atau berada diatas. Namun harus ada rasa segan terhadap gurunya, ada tanggung jawab masing-masing disitu, dia harus bertanggung jawab sebagai siswa begitu pula dengan saya bertanggung jawab sebagai guru”. (Hasil wawancara tanggal 28 September 2024).

15) Bagaimana peran atau dukungan dari pihak sekolah dan juga orang tua dalam mengatasi hambatan-hambatan yang muncul dalam proses pembinaan karakter?
Berdasarkan pendapat dari informan DS, “Sejauh ini jika melihat peran dan dukungan dari orang tua sendiri biasanya jika terdapat siswa yang melakukan kesalahan, mereka nantinya akan menceritakannya pada orang tua, nah selanjutnya nanti ada orang tua yang akan menghubungi guru. Dari situlah nantinya guru akan menjelaskan dan berkompromi dengan orang tua siswa tersebut terkait tingkah lakunya disekolah”. (Hasil wawancara tanggal 28 September 2024).

B. Hasil Wawancara Dengan Siswa
4.1.1 Peran Guru Dalam Melakukan Pembinaan Karakter Siswa Di Era  Digital
1) Apakah teknologi digital memengaruhi sikap dan perilaku Anda di sekolah?
Menurut pendapat dari informan SP, “Tentunya teknologi di era digital ini mempengaruhi, karna jika kita asal-asalan memakai seperti sosial media maka tentunya hal tersebut akan memberikan efek negatif ke kita juga nantinya". (Hasil wawancara tanggal 02 Oktober 2024). 
Berbeda dengan pendapat dari informan FA yang mengatakan bahwa, “Insyaa Allah tidak akan mempengaruhi ke hal yang negatif ya, karna semua tergantung bagaimana diri kita sendiri juga dalam menggunakannya. Agar tidak memberikan pengaruh yang tidak baik, tentunya kita bisa mengontrol diri, menelaah lagi apa yang bisa diambil atau tidak dari media sosial itu sendiri”. (Hasil wawancara tanggal 01 Oktober 2024).
Menurut informan FI, “Lumayan mempengaruhi ya dampak dari era digital sekarang ini, bahkan tanpa adanya pengaruh tersebut pun terkadang kita kesulitan juga dalam belajar”. (Hasil wawancara tanggal 03 Oktober 2024). Informan HH dan FA juga menambahkan hal yang sama, mereka mengatakan bahwa, “Ya, teknologi digital memengaruhi sikap dan perilaku kami di sekolah”. (Hasil wawancara tanggal 04 dan 05 Oktober 2024).

2) Apakah guru atau pihak sekolah memberikan arahan khusus tentang bagaimana menggunakan teknologi dengan bijak?
Berdasarkan hasil wawancara, menurut pendapat dari informan FA, “untuk arahan khusus disekolah sendiri kan terdapat peraturan, jadi ada jadwalnya tersendiri kalo sedang belajar ya belajar, jadi menyesuaikan saja”. (Hasil wawancara tanggal 01 Oktober 2024). Informan SP juga mengatakan bahwa, “ada, karena disekolah diizinkan untuk membawa HP jadi ada jadwalnya tersendiri, misal sedang proses belajar ya harus belajar dan guru juga menjelaskan tentang bagaimana menggunakan sosial media dengan baik”. (Hasil wawancara tanggal 02 Oktober 2024). “ya, ada arahan yang diberikan oleh guru”, tambah FI. (Hasil wawancara tanggal 03 Oktober 2024). 
Menurut pendapat dari informan HH, “Pastinya ada arahan dari guru ya terkait bagaimana menggunakan teknologi dengan bijak”. (Hasil wawancara tanggal 04 Oktober 2024). “Guru menjelaskan di kelas, biasanya juga diberikan penyuluhan bagaimana dampak teknologi dan bagaimana memanfaatkan tekonologi dengan baik”, ungkap RA. (Hasil wawancara tanggal 05 Oktober 2024).
 
3) Bagaimana cara anda memanfaatkan media sosial atau internet untuk membantu pengembangan karakter diri, seperti kejujuran, tanggung jawab, atau disiplin?
Menurut FA, “Cara saya dalan memanfaatkan media sosial atau internet untuk membantu pengembangan karakter diri adalah biasanya saya mengikuti akun-akun edukasi”. (Hasil wawancara tanggal 01 Oktober 2024). Menurut SP, “cara kami memanfaatkan media sosial itu sendiri biasanya apabila kami kurang mengetahui tentang sesuatu yang disuruh cari oleh guru maka kami dapat memanfaatkan media internet tersebut untuk mencari tahunya”. (Hasil wawancara tanggal 02 Oktober 2024).
Menurut informan FI, “Memanfaatkan media sosial ataupun internet adalah dengan menggunakan ponsel tersebut dengan bijak. Terus jika ulangan, yakin aja dengan jawaban yang kita pilih tanpa harus mencontek dari orang lain, intinya kita harus bisa bersikap jujur sesuai nasehat yang diberikan oleh guru. Dari situlah guru bisa melihat nilai kejujuran dan juga tanggung jawab kita bagaimana”. (Hasil wawancara tanggal 03 Oktober 2024). Menurut RA, “Biasanya yang saya lakukan dalam memanfaatkan internet adalah untuk membuat tugas dan juga membagikan konten-konten yang bermanfaat bagi orang lain”. (Hasil wawancara tanggal 05 Oktober 2024).

4) Apakah guru menjelaskan cara menghadapi atau mengelola konten negatif di internet? Bagaimana peran guru dalam hal ini?
Menurut pendapat dari FA, “tentunya guru menjelaskan ya terkait bagaimana mengelola internet dengan baik, misal ada berita apa gitu jadi ditelaah dulu benar atau tidaknya berita atau konten tersebut. Jangan sampai termakan berita-berita hoaks”. (Hasil wawancara tanggal 01 Oktober 2024).  “Guru biasanya melarang dan juga memberitahukan untuk tidak menyebar atau membagikan hal-hal atau berita yang gak bagus”, tambah SP. (Hasil wawancara tanggal 02 Oktober 2024).
Menurut informan HH, “Ada, guru biasanya mengajarkan terkait konten apa saja yang boleh di tonton dan yang enggka”. (Hasil wawancara tanggal 04 Oktober 2024). “Iya, dalam hal ini peran guru adalah memberikan wawasan tentang bagimana menggunakan hp dengan bijak, menggunakannya ke hal-hal yang positif, jangan menggunakannya ke hal-hal yang negatif”. (Hasil wawancara tanggal 03 Oktober 2024). Selanjutnya pendapat dari informan RA mengungkapkan bahwa, “Guru tentunya menjelaskan ya terkait hal ini seperti jangan termakan dengan berita-berita hoaks diluar sana, apalagi sekarang ini era globalisasi yang semakin hari semakin meningkat dengan pesat, jadi kita juga hatrus pinter-pinter dalam menggunakan sosial media atau internet”. (Hasil wawancara tanggal 05 Oktober 2024).

5) Bagaiman peran sekolah dalam membantu anda memahami nilai-nilai etika dan moral di tengah maraknya penggunaan teknologi digital sekarang ini?
Menurut FA, “tentunya pada setiap pelajaran dijelaskan tentang bagaimana menerapkan nilai-nilai tersebut tentang apa dan yang tidak boleh dilakukan”. (Hasil wawancara tanggal 01 Oktober 2024). Informan SP mengatakan, “menggunakan media sosial dengan baik, tidak menghina-hina orang”. (Hasil wawancara tanggal 02 Oktober 2024). “Peran sekolah dalam hal ini adalah misal kita melakukan kesalahan ditegur, guru juga nantinya menasehatinya secara baik-baik sehingga dapat paham bagaiman menerapkan nilai-nilai etika dan moral tersebut”, ungkap HH. (Hasil wawancara tanggal 04 Oktober 2024).
Informan RA, “Dengan pembelajaran yaitu melalui kegiatan P5, dari kegiatan tersebut maka akan diajarkan tentang penerapan nilai-nilai seperti kejujuruan, tanggung jawab, integritas terhadap kami”. (Hasil wawancara tanggal 05 Oktober 2024).

4.1.2 Bentuk Pembinaan Karakter Yang Dilakukan Oleh Guru
6) Menurut Anda, bagaimana guru di sekolah membina karakter siswa?
Berdasarkan hasil wawancara, Menurut pendapat dari informan FA, “Sekolah tentunya memiliki peraturan dan guru berperan membantu menegakkan peraturan tersebut, jadi biasanya jika ada siswa yang tidak patuh atau sering melanggar guru akan mengingatkan siswa tersebut terlebih dahulu, apabila tidak didengar maka guru akan memberikan sanksi”. (Hasil wawancara tanggal 01 Oktober 2024).
Menurut SP, “Cara guru membina karakter siswa ya dengan memberikan ajaran yang baik-baik”. (Hasil wawancara tanggal 02 Oktober 2024). Begitupun pendapat dari informan FI yang mengatakan, “Cara guru membina karakter siswa dengan memberikan arahan dan peringatan terhadap siswa, bisa juga dengan memberikan sanksi terhadap yang melanggarnya”. (Hasil wawancara tanggal 03 Oktober 2024).
Menurut pendapat dari HH, “Pembinaan karakter sering diajarkan oleh guru misal kaya nilai kejujuran supaya tidak mencontek atau menyuri itu tidak boleh”. (Hasil wawancara tanggal 04 Oktober 2024). “Membina karakter siswa misalnya dengan ditegasin untuk tertib dan bersikap disiplin juga terhadap peraturan di Sekolah”, ungkap informan RA. (Hasil wawancara tanggal 05 Oktober 2024).

7) Apa bentuk pembinaan karakter yang paling sering dilakukan oleh guru di kelas? Bisakah Anda memberikan contohnya?
Pendapat dari FA mengatakan, “bentuk pembinaan karakter yang paling sering dilakukan oleh guru di kelas yaitu menjaga kebersihan kelas tentunya dan juga kerapihan rambut”. (Hasil wawancara tanggal 01 Oktober 2024). Menurut informan SP, “Pembinaan karakter yang sering diajarkan guru biasanya kerjasama, solidaritas dengan teman sekelompok jadi guru tahu siapa yang kerja dan siapa yang enggak dan tidak boleh mencontek”. (Hasil wawancara tanggal 02 Oktober 2024) . menurut FI, “pembinaan karakter yang guru lakukan bioasanya menanamkan nilai kejujuran, ga boleh berbohong”. (Hasil wawancara tanggal 03 Oktober 2024).
Menurut HH, “bentuk pembinaan karakter yang paling sering dilakukan oleh guru di kelas adalah mengajarkan nilai-nilai moral didalam kelas”. (Hasil wawancara tanggal 04 Oktober 2024). Menurut RA, “paling sering biasanya dijelasin dan diarahin melalui tampilan ppt”. (Hasil wawancara tanggal 05 Oktober 2024).

8) Bagaimana guru membantu Anda memahami nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama?
Berdasarkan hasil wawancara, Menurut pendapat dari informan FA, “Guru selalu mengajarkan nilai-nilai tersebut dan juga nantinya memberikan sanksi terhadap yang melakukan pelanggaran, agar mereka tau bahwa hal itu tidak baik”. (Hasil wawancara tanggal 01 Oktober 2024). Menurut SP, “cara guru menerapkan nilai kejujuran seperti dengan memberikan sanksi apabila kita bersikap tidak jujur”. (Hasil wawancara tanggal 02 Oktober 2024). Informan FI mengatakan, “guru membantu siswa untuk memahami nilai-nilai tersebut biasanya dibuat dalam bentuk kelompok yang dapat membentuk kerjasama antar siswa”. (Hasil wawancara tanggal 03 Oktober 2024).
Menurut HH, “menegur secara baik-baik atau menasehatinya secara pelan-pelan bukan di depan teman-teman yang lain”. (Hasil wawancara tanggal 04 Oktober 2024). “kerjasama biasanya dibuat dalam bentuk kerja kelompok, jadi dibentuk untuk beklerja sama dari skrg”, ungkap informan RA. (Hasil wawancara tanggal 05 Oktober 2024).

9) Apakah Anda merasa pembinaan karakter yang dilakukan oleh guru berpengaruh pada sikap Anda di luar sekolah, seperti di rumah atau lingkungan sosial?
Berdasarkan hasil wawancara, Menurut pendapat dari informan FA, “Pembinaan karakter yang dilakukan oleh guru sangat berpengaruh. Karna karakter tidak hanya dibentuk disekolah tapi di rumah juga, jadi jika dari sekolah sudah dibentuk maka kami bisa menyesuaikan dengan keadaan diluar nantinya”. (Hasil wawancara tanggal 01 Oktober 2024). Menurut SP, “sangat berpengaruh”. (Hasil wawancara tanggal 02 Oktober 2024). Selanjutnya ditambah oleh pendapat dari FI yang mengatakan bahwa, “Mempengaruhi, dan juga dibantu dengan nasehat orang tua juga yang mengingatkan terhadap kami agar terus berperilaku baik entah di sekolah ataupun diluar sekolah”. (Hasil wawancara tanggal 03 Oktober 2024). Menurut HH, “ya mempengaruhi, ga boleh makan sambil jalan”. (Hasil wawancara tanggal 04 Oktober 2024). Berbanding terbalik dengan pernyataan dari para informan lain, informan RA mengungkapkan bahwa, “Menurut saya pembinaan karakter yang dilakukan oleh guru kurang berpengaruh”. (Hasil wawancara tanggal 05 Oktober 2024).
10) Apakah ada kegiatan atau program khusus di sekolah yang bertujuan membina karakter siswa? Bagaimana peran guru dalam program tersebut?
Menurut pendapat dari informan FA, “untuk kegiatan-kegiatan seperti ini biasanya dibina melalui kegiatan P5, ada juga kayak olimpiade, dan ekstrakurikuler”. (Hasil wawancara tanggal 01 Oktober 2024). Menurut SP, “ada, biasanya pembinaan karakter ini diterapkan melalui kegiatan P5”. Hal yang sama juga diungkapkan oleh para informan lainnya yaitu, FI, HH dan RA. (Hasil wawancara tanggal 02-04 Oktober 2024).

4.1.3 Tantangan Dan Hambatan Yang Dilakukan Guru Dalam Proses Pembinaan Karakter
11) Bagaimana respons Anda sebagai siswa terhadap pembinaan karakter yang diberikan oleh guru? Apakah ada siswa yang sulit menerima atau menerapkan pembinaan tersebut?
Menurut pendapat dari informan FA, “dalam hal ini banyak siswa yang sulit menerima dan cenderung melanggar. Contohnya seperti halnya bentuk rambut, banyak siswa laki-laki yang tidak mau mendengar terkait peraturan tersebut”. (Hasil wawancara tanggal 01 Oktober 2024). Menurut SP, “Ada, biasanya ada siswa yang ditegur kemudian abai terhadap teguran tersebut, respon saya sebagai sesama siswa ya menasehatinya agar mendengarkan perakataan guru”. (Hasil wawancara tanggal 02 Oktober 2024). Menurut FI, “Ada siswa yang sulit menerima, mereka agak sedikit keras kepala ketika diberikan pembinaan”. (Hasil wawancara tanggal 03 Oktober 2024). Informan HH mengatakan, “Ada yang sulit, dikarenakan sifat siswa tersebut yang membangkang atau nakal makanya tidak mau mendengar”. (Hasil wawancara tanggal 04 Oktober 2024). RA berpendapat bahwa, “Banyak yang susah menerima diberikan pembinaan tersebut”. (Hasil wawancara tanggal 05 Oktober 2024).

12) Menurut Anda, apa saja tantangan atau hambatan yang dihadapi oleh guru saat membina karakter siswa di sekolah?
Pendapat dari informan FA mengungkapkan bahwa, “biasanya hambatan ini berasal dari siswa itu sendiri, apabila siswa tidak mau mendengar arahan tentu hal tersebut akan memberikan tantangan bagi guru dalam membina karakternya”. (Hasil wawancara tanggal 01 Oktober 2024). Menurut SP, “Yang menjadi tantangan dan juga hambatan bagi guru adalah siswa itu sendiri, apabila siswa tidak mau mendengar arahan tentu hal tersebut akan memberikan tantangan bagi guru dalam membina karakternya”. (Hasil wawancara tanggal 02 Oktober 2024). Informan FI juga mengatakan bahwa, “Tantangan bagi guru adalah dalam mengingatkan siswa yang keras kepala, itu agak sedikit susah”. (Hasil wawancara tanggal 03 Oktober 2024). Menurut pendapat dari HH, “Jika bertemu dengan siswa yg tidak mau mendengar perkataan guru dan sering melanggar peraturan yang ditetapkan sekolah”. (Hasil wawancara tanggal 04 Oktober 2024). Sama halnya dengan pendapat yang diungkapkan oleh informan RA, yaitu 
“Hambatannya biasanya masih banyak murid yang susah diatur”. (Hasil wawancara tanggal 05 Oktober 2024).

13) Apakah teknologi dan media sosial menjadi hambatan bagi guru dalam membina karakter siswa? Bagaimana guru menangani hal tersebut?
Menurut pendapat dari informan FA, “siswa bisa memahami bahwa ini benar atau tidak, tapi masih tetap saja melanggarnya dan tidak mau mendengarnya sehingga hal ini menjadi tantangan sendiri bagi guru dalam menghadapi perilaku siswa-siswa tersebut”. (Hasil wawancara tanggal 01 Oktober 2024). Informan SP mengatakan bahwa, “Tentu saja, cara guru menanganinya adalah dengan mengumpulkan hp siswa didepan gitu agar tidak ada yg sibuk main hp nantinya saat guru menerangkan pembelajaran”. (Hasil wawancara tanggal 02 Oktober 2024).
Ditambah oleh pendapat dari informan HH, “Tergantung dari siswanya dulu bagaimana, bagaimana dia memanfaatkan media sosial tersebut apabila dgunakan ke arah yang baik maka tidak akan ada hambatan bagi guru, sebaliknya jika teknologi yang dipergunakan malah melenceng dan ia mulai acuh terhadap omongan guru maka hal ini dapat menghambat guru dalam membina karakternya, dan cara guru mengatasinya adalah dengan berbicara langsung secara baik-baik dengannya kemudian apabila tidak di dengar baru nantinya akan diberikan sanksi”. (Hasil wawancara tanggal 04 Oktober 2024). “ Menurut saya teknologi sekarang ini bisa menjadi hambatan dan bisa juga jadi lebih mudah bagi guru, tergantung bagaimana siswa tersebut mengaplikasikannya ke kehidupan sehari-hari”. Ungkap RA. (Hasil wawancara tanggal 05 Oktober 2024).

14) Apakah Anda merasa ada hambatan dari pihak siswa sendiri dalam mengikuti proses pembinaan karakter? Jika ya, apa yang membuat hal tersebut terjadi?
Menurut pendapat dari informan FA, “hambatan dari pihak siswa sendiri dalam mengikuti proses pembinaan karakter ini sebenarnya tergantung dari sifat siswa nya sendiri bagaimana, kalo dia bandel maka tentunya akan menghambat proses guru dalam pembelajaran”. (Hasil wawancara tanggal 01 Oktober 2024). Menurut SP, “ Menurut saya sejauh ini belum ada”. (Hasil wawancara tanggal 02 Oktober 2024). Informan FI, “Tidak ada hambatan”. (Hasil wawancara tanggal 03 Oktober 2024). Menurut HH, “ada, misal di kelas ada yang sibuk main gitar sehingga menggangu proses belajar siswa yang lain”. (Hasil wawancara tanggal 04 Oktober 2024). Informan RA, “Menurut saya ada, bagian kerjasama dengan siswa lain yang agak susah”. (Hasil wawancara tanggal 05 Oktober 2024).

15) Apa yang akan anda lakukan untuk membantu guru dalam proses pembinaan karakter agar lebih efektif?
Berdasarkan hasil wawancara, Menurut pendapat dari informan FA, “hal yang bisa saya lakukan untuk membantu guru dalam proses pembinaan karakter ini adalah dengan mengajak teman-teman untuk mendengar perkataan dari guru dan mendengar nasehatnya agar tidak mempengaruhi penilaian buruk dari guru terhadap sikap kita”. (Hasil wawancara tanggal 01 Oktober 2024). Pendapat dari informan SP menjelaskan bahwa, “cara saya membantu guru dalam proses pembinaa karakter ini dengan menaati peraturan, dan memberiatahukan kepada teman-teman lainnya juga untuk ikut arahan dari guru”. (Hasil wawancara tanggal 02 Oktober 2024).  Menurut FI, “Apabila guru sudah memberikan arahan, tapi masih ada saja siswa yang melanggarnya maka kita ikut memberikan nasehat dan mengingatinya untuk tidak bersikap demikian”. (Hasil wawancara tanggal 03 Oktober 2024). “Contohnya jika ada yang bandel nih, cara saya bantu guru tersebut dengan mengarahkan dia untuk diam dan mnedengar guru dan mengalihkan hal tersebut dengan kegiatan diluar nantinya”, ungkap informan HH. (Hasil wawancara tanggal 04 Oktober 2024). Selanjutnya informan RA juga mengatakan bahwa, “menasehatinya untuk patuh terhadap guru, mengikuti bagaimana perkataan guru dan tidak membangkang terhadap omongannya”. (Hasil wawancara tanggal 05 Oktober 2024).

4.2  Pembahasan
4.2.1 Peran Guru Dalam Melakukan Pembinaan Karakter Siswa Di Era  Digital
Di era digital saat ini, guru berperan sangat penting dalam membina karakter siswa. Penggunaan teknologi dan internet membawa dampak besar dalam kehidupan sehari-hari siswa, baik positif maupun negatif. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator, motivator, serta pembimbing dalam membentuk karakter siswa agar tetap memiliki nilai-nilai moral yang kuat di tengah perkembangan digital. Guru memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan kepada siswa bagaimana menggunakan teknologi dengan bijak. Hal ini termasuk pemahaman tentang etika digital seperti perilaku di media sosial, menghargai privasi orang lain, serta menghindari tindakan negatif seperti cyberbullying dan penyebaran hoaks. Melalui pembinaan ini, guru dapat membantu siswa memahami dampak perilaku mereka di dunia maya dan pentingnya menjaga integritas serta tanggung jawab saat berinteraksi secara online.
Guru PPKn di era digital tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga berperan sebagai pembina karakter yang menyiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab dalam masyarakat digital dengan mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari siswa. Guru membantu siswa memahami bagaimana menggunakan teknologi dengan bijak dan bertanggung jawab. Hal ini melibatkan pengajaran tentang etika digital, keamanan siber, dan cara menghindari konten negatif atau hoaks. Guru dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis terhadap informasi yang mereka temui di internet. Di era di mana informasi sangat mudah diakses, guru harus mengajarkan keterampilan mengevaluasi sumber informasi, memverifikasi fakta, dan menilai kredibilitas konten digital.
Literasi digital tidak hanya tentang kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga tentang memahami konten yang ada di internet secara kritis. Guru perlu memberikan keterampilan kepada siswa untuk memilah informasi yang valid, mengidentifikasi berita palsu, dan memahami konten yang berpotensi merugikan. Dengan bimbingan guru, siswa dapat lebih cerdas dalam memanfaatkan teknologi untuk hal-hal yang positif, seperti pembelajaran daring dan pengembangan keterampilan. Guru bukan hanya pengajar, tetapi juga panutan bagi siswa. 
Di era digital, guru perlu menunjukkan contoh penggunaan teknologi yang sehat, seperti mengutamakan komunikasi yang santun, menghargai waktu saat menggunakan media sosial, dan menunjukkan cara belajar daring yang efektif. Sikap ini memberikan inspirasi kepada siswa untuk meniru perilaku yang baik, baik di dunia nyata maupun dunia maya. Ditambah dengan peraturan dari sekolah yang mengizinkan siswa untuk membawa handphone mereka, jadi Guru dapat mendorong mereka untuk menggunakan teknologi secara kreatif dan kritis. Hal ini bisa dilakukan dengan memberikan proyek-proyek yang memanfaatkan teknologi, seperti membuat presentasi digital, video edukatif, atau blog yang mendorong siswa untuk berpendapat secara kritis dan inovatif.
Selain itu, Guru juga dapat memanfaatkan teknologi untuk memperkuat kerjasama antar siswa, baik di dalam maupun di luar kelas. Platform digital memungkinkan siswa untuk bekerja bersama dalam proyek kelompok, berbagi ide, serta belajar bersama. Guru mengarahkan siswa untuk memanfaatkan kolaborasi ini dengan semangat kerja sama yang baik, saling menghargai, dan komunikasi yang efektif. 
Peran guru dalam pembinaan karakter siswa di era digital sangatlah krusial. Dengan memberikan teladan, meningkatkan literasi digital, menanamkan nilai-nilai moral, dan membantu siswa untuk menggunakan teknologi dengan bijak, guru tidak hanya membentuk siswa yang cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan siap menghadapi tantangan dunia digital. Pembinaan karakter yang baik akan menghasilkan generasi yang tidak hanya mampu memanfaatkan teknologi, tetapi juga tetap menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan moralitas dalam setiap aspek kehidupannya.
Peran guru dalam pembinaan karakter siswa di era digital memiliki hubungan yang erat dengan teori yang dikemukakan oleh Thomas Lickona, karena teori ini menekankan pentingnya pendidikan karakter dalam membentuk individu yang berintegritas. Di era digital saat ini, peran guru menjadi semakin krusial karena siswa terpapar pada berbagai informasi dan pengaruh melalui teknologi yang bisa membentuk sikap dan nilai mereka, baik positif maupun negatif. Menurut Lickona, pembinaan karakter tidak hanya mengajarkan siswa tentang nilai-nilai moral, tetapi juga membantu mereka merasakan nilai-nilai tersebut dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan pendapat dari teori Lickona, Guru memiliki tanggung jawab untuk membantu siswa menavigasi dunia yang penuh dengan media sosial, permainan daring, dan sumber daya teknologi lainnya, hal ini dilakukan dengan :
1) Memberi Keteladanan Moral (Role Model), Guru dapat memberikan contoh dalam sikap dan perilaku etis, karena siswa sering kali meniru perilaku orang dewasa yang mereka hormati, terutama di era digital di mana model perilaku dari media bisa membingungkan.
2) Mengintegrasikan Nilai-Nilai Moral dalam Pembelajaran, Guru mengaitkan nilai-nilai moral ke dalam pembelajaran misal pada mata pelajaran PPKn dan mendorong diskusi tentang etika digital, seperti penggunaan teknologi secara bertanggung jawab, privasi, dan keamanan informasi.
3) Membangun Keterampilan Sosial dan Emosional, pada bagian ini guru membantu siswa mengembangkan keterampilan emosional seperti empati, kolaborasi, dan pengendalian diri untuk menghadapi tantangan dunia digital seperti cyberbullying atau tekanan teman sebaya di media sosial.
4) Mengelola Penggunaan Teknologi, Guru membantu siswa mengembangkan literasi digital yang sehat, seperti etika dalam menggunakan teknologi, memahami dampak media sosial, dan menghindari konten negatif atau tidak bermoral di internet.
5) Menciptakan Lingkungan Belajar yang Aman dan Positif, guru menciptakan suasana kelas yang mendukung di mana siswa merasa dihargai dan aman untuk mengekspresikan diri, yang sangat penting dalam menghadapi dampak isolasi sosial atau tekanan di era digital. Apabila terdapat siswa yang bermasalah guru dapat menjadi pendengar yang baik, dapat menjadi teman bagi mereka, sehingga siswa dapat terbuka untuk mengungkapkan kendala yang mereka alami.
Selain teori dari Thomas  Lickona, Teori Ki Hadjar Dewantara juga sangat relevan dalam konteks pembinaan karakter siswa di era digital saat ini. Teori menekankan pentingnya pendidikan yang berfokus pada karakter dan perkembangan anak. Prinsip-prinsipnya, seperti "ing ngarso sung tulodo" (di depan harus memberi teladan), "ing madyo mangun karso" (di tengah harus membangun semangat), dan "tut wuri handayani" (di belakang harus mendorong). 
Teori Ki Hadjar Dewantara memberikan kerangka yang kuat bagi guru dalam membina karakter siswa di era digital. Dengan menjadi teladan, membangun semangat, memberikan dukungan, dan mengintegrasikan nilai-nilai karakter, guru dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dan peluang di dunia digital dengan sikap yang positif dan bertanggung jawab. 
Dalam era digital, siswa terpapar berbagai informasi dan perilaku dari dunia maya. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk memberikan contoh yang baik dalam penggunaan teknologi. Siswa perlu diajarkan bagaimana berperilaku secara etis di dunia maya, termasuk menghormati privasi orang lain dan menghindari perilaku negatif seperti cyberbullying. Ini sejalan dengan Teori dari Ki Hajar Dewantara yang menekankan pentingnya keteladanan dalam membentuk perilaku anak serta pentingnya pengembangan karakter sosial. 
Dalam konteks digital, pendidikan karakter harus mendorong siswa untuk mengembangkan empati dan toleransi terhadap perbedaan. Dengan banyaknya informasi yang beragam di internet, siswa perlu diajarkan untuk menghargai perspektif orang lain dan memahami bahwa perbedaan adalah bagian dari kehidupan. Implementasi pendidikan karakter yang efektif memerlukan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dalam konteks ini, Dewantara mengajarkan pentingnya kerja sama dalam mendidik generasi muda. Dengan melibatkan orang tua dan komunitas dalam proses pendidikan, nilai-nilai karakter dapat ditanamkan secara lebih holistik.

4.2.2 Bentuk Pembinaan Karakter Yang Dilakukan Oleh Guru
Di era digital, guru memiliki peran sentral dalam membentuk karakter siswa agar mereka tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga berkarakter baik. Pembinaan karakter di era ini membutuhkan pendekatan yang berbeda karena siswa hidup dalam lingkungan yang sangat dipengaruhi oleh teknologi, media sosial, dan akses informasi yang sangat luas. Oleh karena itu, guru perlu melakukan berbagai bentuk pembinaan yang sesuai dengan perkembangan zaman, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai dasar moral dan etika.
Pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan guru untuk memasukkan pembinaan karakter secara terintegrasi dalam proses belajar. Salah satu bentuk pembinaan yang relevan di era digital adalah pendidikan etika digital. Guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang bagaimana berperilaku secara etis dalam penggunaan teknologi. Siswa diajarkan tentang pentingnya menjaga jejak digital, memposting konten yang positif, dan tidak melakukan cyberbullying. Mengajarkan pentingnya memverifikasi sumber informasi sebelum membagikan sesuatu di internet untuk menghindari penyebaran berita palsu dan menanamkan kesadaran pada siswa untuk tidak melakukan plagiarisme dan menghormati hak cipta.
Karakter penting yang harus dimiliki oleh siswa di era digital ini adalah kedisiplinan dan tanggung jawab. Guru dapat mendorong kedisiplinan dalam penggunaan teknologi, seperti mengatur waktu penggunaan gadget, dan menjaga konsistensi dalam mengikuti pembelajaran. Dengan bimbingan tersebut, siswa belajar untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka, baik secara langsung di dunia nyata maupun dalam aktivitas digital. 
Setiap siswa memiliki kepribadian dan tantangan yang berbeda, terutama di era digital di mana distraksi dan tekanan sosial semakin besar. Guru harus memberikan bimbingan personal untuk membantu siswa mengatasi masalah mereka, termasuk tantangan yang dihadapi dalam penggunaan teknologi. Melalui pendekatan yang lebih personal, guru bisa membantu siswa untuk lebih memahami diri mereka sendiri, mengelola emosi, dan membentuk karakter yang lebih matang.
Bentuk pembinaan karakter yang dilakukan oleh guru di era digital harus adaptif dan relevan dengan kondisi siswa saat ini. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing yang menanamkan nilai-nilai etika, moral, dan tanggung jawab dalam penggunaan teknologi. Melalui berbagai pendekatan, mulai dari pendidikan etika digital, pengembangan kedisiplinan, hingga penggunaan gamifikasi. Guru dapat membantu siswa menjadi pribadi yang berkarakter kuat, mampu menghadapi tantangan zaman, dan tetap menjunjung nilai-nilai moral dalam kehidupan digital mereka.
Guru PPKn memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa, terutama di era digital yang penuh tantangan ini. Pembinaan karakter yang dilakukan oleh guru PPKn tidak hanya terbatas pada pengajaran di kelas, tetapi juga mencakup pengembangan sikap dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk pembinaan ini mencakup upaya penguatan nilai-nilai Pancasila, di mana guru berperan aktif dalam menanamkan dan menerapkan prinsip-prinsip Pancasila dalam setiap aspek kehidupan siswa. Melalui contoh nyata dan pendekatan diskusi, guru mengajarkan siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai seperti keadilan, gotong royong, dan toleransi.
Selain itu, di era digital, guru PPKn juga memainkan peran penting dalam pendidikan literasi digital. Mereka membimbing siswa dalam memahami cara menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab, mengajarkan tentang etika digital, serta membantu siswa membedakan informasi yang benar dari hoaks. Literasi digital ini termasuk mengajarkan keamanan siber agar siswa paham bagaimana melindungi data pribadi mereka di internet dan menghindari konten berbahaya.
Guru PPKn juga mendorong pengembangan sikap kritis dan kreatif pada siswa. Mereka mengajak siswa untuk berpikir kritis terhadap informasi yang diakses melalui media digital dan mempertimbangkan validitas sumber informasi. Dengan pendekatan yang interaktif dan relevan dengan kehidupan siswa, guru membantu siswa menilai kredibilitas informasi yang beredar di dunia maya.
Pembinaan karakter melibatkan penanaman nilai-nilai positif seperti kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab, yang diterapkan baik dalam interaksi langsung maupun online. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam menghadapi berbagai dilema moral yang muncul akibat penggunaan teknologi, seperti cyberbullying, plagiarisme, dan privasi digital. Diskusi mengenai isu-isu etis ini membantu siswa untuk mengembangkan empati dan pengertian akan konsekuensi tindakan mereka, baik dalam dunia nyata maupun maya.
Sebagai teladan, guru PPKn juga harus menunjukkan penggunaan teknologi yang positif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, guru menjadi contoh bagi siswa dalam memanfaatkan teknologi untuk hal-hal yang produktif, seperti pembelajaran online dan penelitian. Guru yang memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk pembelajaran juga dapat menunjukkan kepada siswa bagaimana menggunakan teknologi secara etis dan konstruktif.
Secara keseluruhan, pembinaan karakter yang dilakukan oleh guru PPKn di era digital adalah upaya menyeluruh yang tidak hanya mencakup pendidikan akademis tetapi juga melibatkan pembentukan sikap dan perilaku siswa yang etis, bertanggung jawab, dan berpikiran kritis dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang.
Pembinaan karakter menurut Lickona mencakup pengembangan pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action). Guru memiliki tanggung jawab penting dalam mengimplementasikan ketiga aspek ini dalam kehidupan sehari-hari siswa. Teori dari Thomas Lickona menyediakan kerangka kerja yang jelas tentang pembinaan karakter yang harus dilakukan, dan guru berperan sebagai pelaksana utama dalam proses ini.
1) Moral Knowing (Mengetahui Kebaikan), mencakup pengetahuan tentang nilai-nilai moral dan etika. Siswa diajarkan untuk memahami apa yang dianggap baik dan buruk, serta mengapa tindakan tertentu memiliki nilai moral. Pengetahuan ini menjadi fondasi bagi pengambilan keputusan yang etis dalam kehidupan sehari-hari.
2) Moral Feeling (Mencintai Kebaikan), berfokus pada pengembangan perasaan dan sikap positif terhadap kebaikan. Lickona percaya bahwa untuk bertindak dengan baik, siswa perlu merasakan dorongan internal untuk melakukannya, yang berasal dari pemahaman mereka tentang nilai-nilai moral.
3) Moral Action (Melakukan Kebaikan), merupakan tahap di mana pengetahuan dan perasaan moral diterjemahkan ke dalam tindakan nyata. Lickona menekankan bahwa pendidikan karakter harus mendorong siswa untuk tidak hanya mengetahui dan merasakan kebaikan, tetapi juga untuk secara aktif melakukan tindakan yang mencerminkan nilai-nilai tersebut.
Hubungan antara Teori Ki Hadjar Dewantara dan bentuk pembinaan karakter yang dilakukan oleh guru sangat erat. Teori ini menekankan pendidikan yang holistik, di mana karakter siswa dibangun melalui berbagai pendekatan dan interaksi yang positif. Teori Ki Hadjar Dewantara menyediakan kerangka yang kuat bagi guru dalam melaksanakan pembinaan karakter siswa. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, guru dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pengembangan karakter siswa secara menyeluruh, mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang bertanggung jawab, beretika, dan mampu berkontribusi positif kepada masyarakat.

4.2.3 Tantangan Dan Hambatan Yang Dilakukan Guru Dalam Proses Pembinaan Karakter
Proses pembinaan karakter siswa merupakan tugas penting yang harus diemban oleh guru, terutama di tengah perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang pesat. Meskipun pembinaan karakter menjadi aspek yang krusial dalam pendidikan, guru sering kali menghadapi berbagai tantangan dan hambatan dalam melaksanakannya. Faktor-faktor ini dapat berasal dari lingkungan digital, kondisi sosial, serta karakteristik siswa itu sendiri. Di era digital, salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh guru dalam pembinaan karakter adalah pengaruh negatif dari lingkungan digital. Media sosial, internet, dan game online sangat memengaruhi cara siswa berpikir, bersikap, dan berinteraksi. 
a. Cyberbullying, Guru perlu menangani dampak psikologis dari bullying di dunia maya, yang sering kali sulit dilacak dan dikendalikan.
b. Konten Negatif, Siswa terpapar pada konten yang tidak sesuai usia, seperti kekerasan, pornografi, atau budaya konsumtif, yang bertentangan dengan nilai-nilai yang ingin ditanamkan oleh guru.
c. Ketergantungan pada Teknologi, Siswa cenderung lebih bergantung pada gadget mereka, yang mengurangi kesempatan untuk mengembangkan karakter positif melalui interaksi sosial yang langsung dan nyata.

Selama pelaksanaan pembelajaran, guru sering kali berhadapan dengan kondisi siswa yang beragam. Misalnya, siswa yang kurang aktif atau memiliki masalah psikologis dapat menghambat interaksi positif dalam kelas. Selain itu, waktu yang tersedia untuk menyampaikan materi sering kali terbatas, sehingga guru tidak dapat mengoptimalkan kesempatan untuk menanamkan nilai-nilai karakter secara mendalam. Dalam beberapa kasus, siswa juga menunjukkan sikap acuh tak acuh terhadap pelajaran, yang membuat guru kesulitan untuk meningkatkan keterlibatan mereka
Perkembangan teknologi yang begitu cepat sering kali menjadi tantangan bagi guru untuk mengikuti perubahan yang terjadi di dunia digital. Pembinaan karakter oleh guru di era digital menghadapi banyak tantangan dan hambatan yang kompleks. Pengaruh lingkungan digital, kurangnya dukungan keluarga, keragaman latar belakang siswa, hingga keterbatasan waktu dan pelatihan guru, semuanya berkontribusi pada kesulitan dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang kuat. Namun, meskipun ada banyak hambatan, dengan strategi yang tepat, kolaborasi dengan orang tua, serta dukungan dari sistem pendidikan, guru tetap memiliki peluang besar untuk membentuk generasi siswa yang berkarakter baik di tengah tantangan zaman yang terus berubah.
Hubungan antara Teori Ki Hadjar Dewantara dan tantangan serta hambatan yang dihadapi guru dalam proses pembinaan karakter sangat penting untuk dipahami. Teori ini memberikan landasan filosofis bagi pendidikan karakter, tetapi dalam praktiknya, guru seringkali menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Teori Ki Hadjar Dewantara memberikan kerangka kerja yang jelas bagi pembinaan karakter siswa, tetapi guru menghadapi berbagai tantangan dan hambatan dalam menerapkan prinsip-prinsip tersebut. Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan orang tua, serta peningkatan pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang tantangan ini, guru dapat merancang strategi yang lebih efektif dalam membina karakter siswa di era yang semakin kompleks.
Teori Ki Hadjar Dewantara memberikan kerangka kerja yang jelas bagi pembinaan karakter siswa, namun dalam penerapannya, guru menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Berikut penjelasan mengenai tantangan dan hambatan tersebut:
1) Pengaruh Negatif dari Lingkungan Digital
Di era digital, siswa terpapar pada berbagai informasi dan perilaku dari media sosial yang tidak selalu positif. Hal ini menciptakan tantangan bagi guru untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang baik di tengah arus informasi yang sering kali bertentangan dengan prinsip-prinsip pendidikan karakter. Contohnya seperti: kasus perundungan, intoleransi, dan kekerasan di dunia maya. Hal ini menjadi isu yang harus dihadapi oleh pendidik, sehingga mereka perlu mengembangkan strategi yang efektif untuk mengatasi pengaruh negatif ini.
2) Keterbatasan Sumber Daya dan Dukungan
Banyak guru menghadapi keterbatasan dalam hal sumber daya, baik itu waktu, pelatihan, maupun fasilitas yang mendukung pembinaan karakter. Dalam banyak kasus, sistem pendidikan lebih fokus pada pencapaian akademis dan persiapan ujian, sehingga mengabaikan aspek pembentukan karakter secara menyeluruh. Hal ini menyebabkan guru sering kali hanya berperan sebagai pengajar yang mentransfer pengetahuan, tanpa cukup waktu untuk membina hubungan yang lebih personal dengan siswa.
3) Kurangnya Dukungan dari Orang Tua dan Masyarakat
Dukungan dari orang tua dan masyarakat sangat penting dalam proses pembinaan karakter siswa. Namun, tidak semua orang tua menyadari pentingnya pendidikan karakter atau terlibat aktif dalam mendukung program-program tersebut di sekolah. Kurangnya komunikasi dan kolaborasi antara sekolah dan keluarga dapat mengurangi efektivitas upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter.
4) Perubahan Paradigma Pendidikan
Perubahan paradigma pendidikan menuju pendekatan yang lebih kognitif sering kali mengabaikan aspek afektif dan sosial dalam pembelajaran. Pendidikan saat ini cenderung lebih fokus pada hasil akademis dan penguasaan materi, sementara nilai-nilai karakter sering kali dianggap sebagai hal yang sekunder. Hal ini membuat guru kesulitan untuk menerapkan prinsip-prinsip Ki Hadjar Dewantara yang menekankan pentingnya pendidikan karakter sebagai bagian integral dari proses belajar.
5) Resistensi terhadap Perubahan
Implementasi prinsip-prinsip Ki Hadjar Dewantara juga menghadapi resistensi dari berbagai pihak dalam sistem pendidikan. Beberapa pendidik mungkin merasa nyaman dengan metode pengajaran tradisional dan enggan untuk mengadopsi pendekatan baru yang lebih holistik dan berorientasi pada karakter. Sikap ini dapat menghambat inovasi dalam praktik pendidikan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan zaman modern.
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